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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengawasan 

kerja terhadap kinerja karyawan studi pada PT.Etta Indotama Yogyakarta.Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 90 karyawan bagian produksi. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif 

yang menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengujian data yang digunakan 

adalah pengujian hipotesis simultan (F) dan pengujian hipotesis parsial (t). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel pelatihan dan pengawasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Etta 

Indotama Yogyakarta dan  berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) 

variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT.Etta Indotama Yogyakarta dan variabel pengawasan kerja berpengaruh positif 

dan  signifikan  terhadap kinerja karyawan PT.Etta Indotama Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Pelatihan, Pengawasan kerja dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of training and work supervision on the 

performance of study employees at PT. Etta Indotama Yogyakarta. The sample used 

in this study was 90 employees of the production department. The data analysis 

method used in this research is quantitative data analysis using multiple linear 

regression analysis. Testing the data used is simultaneous hypothesis testing (F) and 

partial hypothesis testing (t). The results showed that simultaneously the variables 

of training and work supervision had a positive and significant effect on the 

performance of employees of PT. Etta Indotama Yogyakarta and based on the 

results of a partial test (t test) the training variable had a positive and significant 

effect on the performance of employees of PT. Etta Indotama Yogyakarta and the 

supervision variable. work has a positive and significant effect on the performance 

of employees of PT. Etta Indotama Yogyakarta. 

 

Keywords: Training, Work Supervision and Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung 

sekaligus penentu keberhasilan dalam menjalankan visi dan misi perusahaan 

atau organisasi. Selain itu juga keberadaan sumber daya manusia sangat 

berperan penting dalam menghasilkan kinerja optimal. Sumber daya manusia 

memiliki banyak kemampuan di suatu bidang organisasi atau perusahaan 

yang dapat dimanfaatkan dengan sangat baik terutama agar dapat 

memberikan kinerja yang bagus bagi perusahaan. 

Kinerja karyawan sendiri merupakan salah satu faktor penting yang 

harus diperhatikan oleh perusahaan karena kinerja karyawan inilah yang akan 

menentukan maju mundurnya sebuah perusahaan. Jika karyawan memiliki 

kinerja yang buruk maka akan berdampak pada perusahaan atau organisasi 

tetapi sebaliknya jika karyawan memiliki kinerja yang baik dan suka 

berinovasi maka perusahaan akan semakin maju. Oleh karena itu perusahaan 

harus memperhatikan dan mempersiapkan sumber daya manusia dengan baik. 

Menurut Handoko (2015) Sumber daya manusia merupakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan- kegiatan pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan 

pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, 

organisasi, dan masyarakat. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi sekarang ini, perusahaan 

akan menghadapi permasalahan yang rumit terkait dengan permasalahan 

dalam tenaga kerja, sehingga perusahaan di tuntut untuk selalu 

mengoptimalkan kegiatan pada sumber daya manusia agar dapat menghadapi 

permasalahan yang terjadi. Sehingga sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan bisa sesuai dengan keinginan perusahaan dan menghasilkan 

kinerja yang baik. Ada beberapa faktor yang mampu meningkatkan kinerja 

karyawan, seperti  pelatihan dan pengawasan kerja. Kedua faktor ini sangat 

berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

Sedangkan pelatihan menurut Sianturi (2018) adalah kegiatan yang 

membantu karyawan dalam mengajarkan ketrampilan dan pengetahuan agar 

karyawan mampu untuk melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan 

standar perusahaan. Selain pelatihan kerja, faktor yang lain yang mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengawasan terhadap kinerja 

karyawannya yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Pentingnya 

pengawasan disetiap pekerjaan yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan, 

supaya tidak memicu adanya kerugian dalam perusahaan. Maka dari itu 

penting sekali jika pimpinan melaksanakan pengawasan agar lebih efektif 

serta mengurangi tindak kecurangan serta adanya kesalahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga tidak ada hal-hal yang dapat mengganggu 

dalam pencapaian prestasi kerja yang lebih maksimal. 

Pengawasan juga berperan penting dalam suatu kegiatan yang baik 

supaya terkendali, apabila tidak bisa dikendalikan akan menghancurkan 



3 
 

 
 
 

perusahaan itu sendiri. Penting sekali untuk menerapkan suatu pelaksanaan 

yang matang agar tujuan perencanaan mendapat umpan balik dari suatu 

sistem informasi yang masih dirancang ini supaya tidak ada penyimpangan 

sehingga bisa mengambil tindakan tegas secara efisien dapat tercapainya 

tujuan yang diinginkan. Maka dari itu pengawasan ini biasanya terletak 

diakhir sebagai kunci dari kesuksesan dan keseluruhan fungsi manajemen.  

Jika di dalam perusahaan faktor pengawasan tidak bisa di jalankan 

maka hasil pekerjaan akan semakin buruk serta tidak optimal dalam bekerja, 

dalam hal ini yang membuat tujuan perusahaan tidak bisa tercapai. Oleh 

karena nya seorang pimpinan harus melaksanakan pengawasan yang efektif 

sehingga para karyawan bisa meraih prestasi kerja yang lebih maksimal. 

Karena melihat kecenderungan pengawasan yang kurang maka pimpinan 

harus segera bertindak, supaya persoalan ini tidak berlarut- larut dan tidak 

mengganggu kinerja para karyawan. Peranan pengawasan muncul sebagai hal 

yang sangat penting bagi kehidupan berorganisasi. 

Didalam Kinerja karyawan sendiri berkaitan dengan adanya akibat 

yang dikehendaki, hal ini mengandung maksud bahwa pekerjaan yang 

dilakukan harus dapat menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang dikehendaki, 

yaitu hasil optimal yang dicapai. Adapun kinerja karyawan dipengaruhi 

pelatihan dan pengawasan kerja. Kinerja yang meningkat, berarti kinerja yang 

baik dan akan menjadi feedback bagi perusahaan. Salah satu upaya yang 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah melalui pelatihan 

dan pengawasan kerja. 
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Tabel 1.1  

Penilaian kinerja karyawan  

PT.Etta Indotama Yogyakarta 

Tahun 2019-2021 

 

 
Target Kerja 

2019 2020 2021 

96,1% 95,2% 93,6% 

Indikator Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 

Kompetensi 87% 9% 4% 86% 10% 4% 87% 11% 2% 

Keterampilan 85% 12% 3% 83% 14% 3% 82% 11% 7% 

Personal Quality 88% 8% 4% 85% 11% 4% 86% 9% 5% 

Sumber data PT.Etta Indotama Yogyakarta  

 

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa kinerja pada PT.Etta 

Indotama Yogyakarta secara individu yang dimulai berdasarkan pelaksanaan 

program kerja yang dapat diselesaikan dengan tepat waktu oleh seorang 

karyawan dalam satu tahun sesuai dengan yang direncanakan. PT.Etta 

Indotama Yogyakarta menerapkan standard kerja yang tinggi bagi 

karyawannya yang bertujuan agar harapan kinerja tiap tahun meningkat. 

Namun tidak seperti yang diharapkan perusahaan, sepanjang tahun 2019-2021 

penilaian kinerja karyawan mengalami sedikit penurunan target sebesar 0,9% 

kdan sepanjang tahun 2020-2021 penilaian kinerja karyawan mengalami 

sedikit penurunan target kerja besar 1,6%. Sementara fluktuasi terjadi pada 

penilaian kompetensi kerja, keterampilan dan personal quality. Penilaian 

sudah melewati standar perusahaan diatas 80%. Dengan ditetapkannya 

standar kerja yang tinggi maka akan menciptakan kinerja yang tinggi demi 

membawa nama perusahaan untuk bersaing. 
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Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti selama 

melakukan kegiatan wawancara kepada karyawan bagian produksi di PT.Etta 

Indotama Yogyakarta, peneliti menemukan fenomena yang terjadi pada 

perusahaan yaitu menurunnya presentase kinerja pada tahun 2020 dan 

semakin menurun lagi pada tahun 2021, dimana perusahaan menginginkan 

kinerja karyawan seharusnya meningkat dari tahun ke tahun. Walaupun 

penurunan yang dialami dalam presentase yang kecil tetapi penurunan yang 

terjadi adalah sebuah permasalahan yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 

Berbagai cara dapat ditempuh perusahaan untuk meningkatkan Kembali 

kinerja karyawannya, diantaranya memberikan pelatihan kepada karyawan, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam meningkatkan 

kinerja sesuai dengan rencana dan program yang sudah ditargetkan.  

Adapun fenomena yang terjadi dalam pelatihan pada karyawan 

PT.Etta Indotama Yogyakarta adalah kurang tepatnya sasaran pelatihan 

terhadap karyawan PT.Etta Indotama Yogyakarta. Seringnya yang 

mendapatkan kesempatan untuk pelatihan ialah pada bagian yang tidak 

membutuhkan pelatihan. Hal ini lah yang menyebabkan pelatihan yang 

diberikan kepada bagian yang tidak membutuhkan tidak diaplikasikan secara 

maksimal dan kurang bermanfaat dalam pelaksanaan tugasnya sehingga 

pencapaian prestasi kerja mengalami penurunan dan tidak maksimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mirsa dkk (2017) menghasilkan bahwa 

pengawasan dan kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai dan kompensasi berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja pegawai sedangkan pengawasan, kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Pegawai Pada 

Badan Pengelola Keuangan Serta Barang Milik Daerah Kabupaten Minahasa 

Utara.  Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Angelita, dkk (2018) 

menghasilkan bahwa  pengawasan dan kepemimpinan secara parsial tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dan kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan pengawasan, 

kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

Pegawai Pada Badan Pengelola Keuangan Serta Barang Milik Daerah 

Kabupaten Minahasa Utara. 

Dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yang 

membedakan adalah variabel yang diteliti. Penelitian sekarang menambah 

variabel diantaranya pengembangan karir, pelatihan dan pengawasan kerja 

dimana ketiga variabel ini akan diteliti apakah akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian terdahulu 

dimana peneliti mengambil lokasi yang akan diteliti di PT.Etta Indotama 

Yogyakarta yang merupakan salah satu perusahaan yang ada di daerah 

istimewa Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan model dan strategi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan yang bekerja di perusahaan guna 

memperbaiki sistem kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang dan 

fenomena yang ada maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“PENGARUH PELATIHAN DAN PENGAWASAN KERJA 
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TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Pada  PT.Etta Indotama 

Yogyakarta)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pelatihan dan pengawasan kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan? 

3. Bagaimana pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pelatihan dan pengawasan kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh 
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pengembangan karir, pelatihan dan pengawasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan penulis dalam manajemen sumberdaya 

manusia pada umumnya dan tentang kinerja karyawan 

khususnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan 

atau informasi bagi Perusahaan PT Etta Indomata Yogyakarta 

untuk menemukan langkah selanjutnya dalam menghadapi 

masalah terkait dengan kinerja karyawannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan dan juga pembahasan mengenai pengaruh pengembangan 

karir, pelatihan dan pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Etta 

Indotama Yogyakarta. Menggunakan pengumpulan data yang diperoleh dari 

kuisioner (angket ) terhadap 90 responden , yang dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  pelatihan dan pengawasan kerja secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT.Etta Indotama 

Yogyakarta. 

2. Pelatihan secara parsial berpengaruh posistif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Pengawasan kerja secara parsial  berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

5.2  Saran  

a) Bagi PT.Etta Indotama Yogyakarta 

Bagi perusahaan diharapkan pimpinan lebih memperhatikan kinerja 

karyawannya supaya dapat memberikan dorongan kepada karyawan lain 

agar bekerja lebih baik lagi sehingga kinerja yang didapatkan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Serta lebih memperhatikan 
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tentang kebijakan dalam pengembangan karir dan pelatihan dengan tepat 

sehingga upaya yang dilakukan ini dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar memperbanyak referensi yang digunakan dalam 

menentukan dan menambah variabel yang digunakan dan menambah 

jumlah sampel agar lebih luas lagi pada perusahaan yang lain. 
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